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Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya

?’1

dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.

ZLL@AM&“NMJ # d‘J‘ﬂ‘JQﬂJﬂ‘Jﬂh
Hanya dengan rendah hati, niat tulus, do’a, ilmu, dan beramal nyata

manuasia menjadi ada.

! Departemen Agama RI, A/-Qur’'an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil Cipta
Media), him. 49.

2 M. Ibnu Malik Al-andalusiy, Nadhom Khulasoh Li alfiyah Ibnu Malik, (Semarang :
Al-uluwiyah, 1409 H), him. 3.



PERSEMBAHAN

Skripsi ini Kupersembahkan Kepada :

Jtlmamatex texcinta
Jurusan gPendidikan Bahasa gfeab
fakultas Jarbiyah
Uhiversitas Vlam Negei unan Kaljjaga
& atta

vii



ABSTARKS

Nailul Himmatul Khusna. Peningkatan Minat dan Prestasi Belajar Bahasa
Arab Melalui Pembelajaran Peer Tutoring (Tutor Sebaya) di SMP
Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran peer
tutoring (tutor sebaya) dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar bahasa Arab
siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok dan berapakah tingkat signifikansi yang
diperoleh siswa pada minat dan prestasi belajar bahasa Arab siswa SMP
Muhammadiyah 3 Depok.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dan jenis penelitian adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), atau classroom action research merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Pengambilan
sampelnya menggunakan purposive sampling, yaitu dilakukan dengan cara
mengambil sampel dengan pertimbangan tertentu, sampel yang diambil adalah
kelas VIII C SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, angket, tes prestasi belajar, dan wawancara. Untuk menguji
keampuhan instrument menggunakan Uji Validitas dengan rumus product moment
dan Uji Reliablitas dengan rumus Spearman Brown, analisis datanya
menggunakan rumus Uji “t”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran peer tutoring (tutor
sebaya) dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar bahasa Arab. Pembelajaran
peer tutoring (tutor sebaya) terhadap minat belajar bahasa Arab dengan tingkat
signifikansi 5% sebesar —4,579, dan terhadap prestasi belajar bahasa Arab, pada
siklus I dengan tingkat signifikansi 5% sebesar —3,531, siklus II sebesar 3,855,
dan siklus III sebesar —5,919. Kemudian dibandingkan dengan t tabel dengan
df=33. Dengan df=33, bila taraf signifikansi sebesar 5%, maka t tabel= 2,042.
Jadi, pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) dapat meningkatkan minat dan
prestasi belajar bahasa Arab.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi membawa manusia di hadapkan pada perubahan-perubahan
yang tidak menentu, terutama perubahan dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hal itu berdampak pada terjadinya perubahan dalam segala aspek
kehidupan diantaranya dalam sistem pendidikan. Perubahan-perubahan dalam
sistem pendidikan sebagaimana yang kita ketahui, misalnya, perubahan dalam
bidang kurikulum. Kurikulum 2004 menjadi KBK (Kurikulum Berbasis
Kompetensi) dan kemudian berubah menjadi KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan), perubahan CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) menjadi SKS (Sistem
Kredit Semester). Perubahan tersebut dimaksudkan untuk memenuhi suatu model
dan sistem pendidikan yang dapat menyelesaikan problem pendidikan terkait
dengan era perubahan di bidang ilmu dan teknologi.

Untuk mewujudkan hal tersebut maka dibutuhkan pembaharuan, guna
meningkatkan mutu pendidikan pada komponen-komponen pendidikan, baik pada
tataran konsep yaitu (teori belajar), tenaga pengajar, siswa, materi, metode serta
komponen-komponen terkait lainnya. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber ~daya manusia, terutama peningkatan
profesionalisme dan kompetensi guru. Dari sinilah diharapkan upaya mewujudkan
pendidikan yang berkualitas dapat dilaksanakan secara optimal, sehingga mampu
memenuhi ketiga sasaran utama tujuan pendidikan yaitu aspek kognitif, aspek

afektif, aspek psikomotorik.



Belajar adalah suatu proses mencari pengetahuan yang baru. Proses ini terjadi
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup. Kegiatan belajar dapat terjadi
kapan saja dan dimana saja. Tidak terbatas pada lingkungan belajar yang formal,
tetapi di lingkungan masyarakat pada umumnya juga dapat berlangsung proses
belajar. Karena pada hakikatnya, kegiatan belajar dapat berlangsung karena adanya
interaksi individu dengan lingkungannya. Dari proses interaksi tersebut sudah tentu
melahirkan suatu pengalaman. Dari pengalaman yang satu ke pengalaman yang lain
akan menyebabkan proses perubahan.

Dari proses belajar-mengajar ini akan diperoleh suatu hasil, yang pada
umumnya disebut hasil pengajaran atau hasil belajar. Tetapi agar memperoleh hasil
yang optimal, proses belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta
terorganisasi secara baik.

Untuk belajar memang seseorang harus memiliki semangat dan motivasi yang
tinggi agar harapan mendapat hasil op timal dapat terlaksana. Akan tetapi, hal ini
menjadi suatu masalah dalam dunia pendidikan karena setiap orang mamiliki minat
dan semangat yang berbeda. Motivasi merupakan suatu daya yang menjadi
pendorong seseorang bertindak, di mana rumusan motivasi menjadi sebuah kebutuhan
nyata dan merupakan muara dari sebuah tindakan.'

Prestasi belajar siswa ditentukan oleh banyak faktor, baik bersifat internal
maupun eksternal. Faktor internal misalnya minat, bakat, dan intelegensi. Sedang
faktor eksternal antara lain sosial ekonomi, serta sarana dan prasarana termasuk juga
metode pembelajaran yang ada di sekolah. Untuk menunjang itu semua, diperlukan

kecakapan guru dalam mengelola proses pembelajaran.

: Akyas Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan, (Bandung: Teraju, 2004), him. 65.



Bahasa arab merupakan salah satu bahasa Internasional yang
menempatkan bahasa Arab untuk berperan sebagai salah satu alat komunikasi
dalam hubungan diplomasi internasional. Juga, sebagai bahasa agama yang biasa
digunakan sehari-hari dalam ibadah.

Sampai saat ini, kebanyakan masyarakat Indonesia termasuk umat Islam
belum menempatkan bahasa Arab pada kedudukan yang setara dengan bahasa
Asing lainya, seperti bahasa Inggris. Fenomena ini sedikit banyak mempengaruhi
motivasi dan minat siswa dalam mempelajarai bahasa Arab. Dengan minat yang
rendah, maka akan berdampak pada prestasi penguasaan bahasa Arab yang rendah
pula.” Sayangnya keadaan ini diperparah dengan penggunaan metode mengajar
yang dirasa kurang tepat sehingga membuat siswa menjadi jenuh.

SMP Muhammadiyah 3 Depok merupakan salah satu lembaga pendidikan
dibawah naungan Yayasan asrama dan masjid (YASMA). Yang terletak di
komplek Kolombo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta. Melihat
letaknya yang berada jauh dari jalan raya, memungkinkan tercapainya suasana
belajar yang kondusif karena terhindar dari ganguan kebisingan akibat lalu-
lalangnya aktifitas kendaraan bermotor.

Dari hasil pengamatan sementara, peneliti melakukan pada saat Praktik
Pengalaman Lapangan 1I (PPL Il ) Yang bertempat di SMP Muhammadiyah 3
Depok, kesan bagi siswa-siswi SMP Muhammadiyah 3 Depok terkesan bahwa
pelajaran bahasa Arab sulit, sehingga minat untuk mempelajari bahasa Arab pun

menjadi kurang, disamping itu juga banyak siswa-siswi yang belum lancar

2 gSyamsudin Asrofi, dkk, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pokja
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 76.



membaca Al-Qur’an, mereka juga segan untuk bertanya mengenai pelajaran
bahasa Arab. Walaupun metode pengajaran bahasa Arab yang digunakan oleh
guru interactive luctering. Pembelajaran bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 3
bertujuan untuk memahami penulisan kata dan kalimat dalam bahasa Arab. Hal
ini sesuai yang terdapat dalam buku yang dipakai di SMP Muhammadiyah 3
Depok yang diterbitkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah DIY. Masih banyak
siswa-siswi yang pasif dan bermain sendiri, sehingga potensi kemampuan
siswapun kurang termanfaatkan. Misalnya, siswa yang pandai diberi kesempatan
untuk mengajari temannya yang kurang pandai.

Bermunculan konsep tentang strategi pembelajaran adalah sebagai revolusi
belajar untuk menciptakan sistem pembelajaran yang efektif, efisien, serta
optimal. pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) merupakan strategi
pembelajaran untuk mengajak siswa aktif berpartisipasi dalam belajar.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti merasa perlu dimunculkan sebuah
model pembelajaran salah satunya adalah penggunaan pembelajaran peer tutoring
(tutor sebaya), dimana menurut hemat peneliti, pembelajaran tersebut dapat
mengajak siswa berfikir secara langsung dalam proses pembelajaran dengan

diskusi dan menjelaskan secara langsung kepada temannya yang belum paham.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) dapat meningkatkan minat

belajar bahasa Arab siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok atau tidak?



2. Apakah pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) dapat meningkatkan
prestasi belajar bahasa Arab Arab siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok atau
tidak?

3. Berapakah tingkat signifikansi yang diperoleh siswa pada minat dan prestasi

belajar bahasa Arab siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui apakah pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) dapat
meningkatkan minat belajar bahasa Arab siswa SMP Muhammadiyah 3
Depok atau tidak.

b. Untuk mengetahui apakah pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) dapat
meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab siswa SMP Muhammadiyah 3
Depok atau tidak.

¢. Untuk mengetahui berapakah tingkat signifikansi yang diperoleh siswa pada
minat dan prestasi belajar bahasa Arab siswa SMP Muhammadiyah 3
Depok.

2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan masukan mengenai model pembelajaran aktif bagi
lembaga pendidikan pada umumnya dan SMP Muhammadiyah 3 Depok
khususnya serta berbagai pihak yang terkait dalam usaha meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif.

b. Melatih siswa belajar aktif dan mandiri.



c. Menambah wawasan dan pengetahuan Khususnya bagi penulis dan
umumnya bagi pembaca mengenai strategi pembelajaran peer tutoring

(tutor sebaya) di SMP Muhammadiyah 3 Depok.

D. Telaah Pustaka

Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap skripsi yang ada, sudah
ada penelitian yang mirip dengan judul yang penulis kaji. Diantara judul yang
dijadikan kajian dalam skripsi ini adalah skripsi yang ditulis oleh Hajar Puji
Kurniawati, dengan judul ”Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Kartu Sortir
dan Tutor Sebaya Dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X
Semester 1 SMA KOLOMBO Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2006/2007".2
Dalam kesimpulanya ditulis, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar Kimia siswa yang menerapkan strategi pembelajaran aktif kartu sortir
dengan hasil belajar Kimia siswa yang menerapkan strategi pembelajaran aktif
tutor sebaya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nara Solikhah, dalam skripsinya
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Pemecahan Masalah dengan
Bantuan Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Matematika di SMP 5 Depok
Yf:ogy«::Jrarta”.4 Mengungkapkan bahwa dengan pembelajaran matematika yang

menggunakan model pembelajaran pemecahan masalah dengan bantuan tutor

3Kurniawati Puji Hajar, "Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Kartu Sortir dan Tutor
Sebaya Dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X Semester | SMA KOLOMBO
Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2006/2007", Skripsi Prodi Kimia, Fakultas Tarbiyah, 2007.

4solikhah Nara, "Penerapan Model Pembelajaran Pemecahan Masalah dengan Bantuan Tutor
Sebaya dalam Pembelajaran Matematika di SMP 5 Depok Yogyakarta”, Skripsi Prodi Matematika,
Fakultas Tarbiyah, 2007



sebaya terbukti lebih baik di banding dengan pemecahan masalah tanpa bantuan
tutor sebaya.

Namun sejauh pengamatan peneliti, penelitian tersebut belum menyentuh
apa yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu peningkatan minat dan prestasi
belajar bahasa Arab melalui model pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) di

SMP Muhammadiyah 3 Depok dengan menggunakan penelitian tindakan kelas.

E. Landasan Teori
1. Belajar dan Mengajar
a. Pengertian Belajar
Menurut Akyas Azhari (2004), belajar merupakan sebuah proses
perubahan perilaku atau pribadi berdasarkan praktik atau pengalaman
tertentu. Dari keterangan tersebut dapat diidentifikasikan beberapa ciri
perubahan yang merubah perilaku belajar antara lain:

1) Perubahan intensional dalam arti perubahan yang terjadi karena
intensitas pengalaman, praktik atau latihan yang dilakukan secara
sengaja. Atau dengan kata lain perubahan yang terjadi dalam
perkembangan kepribadian seseorang bukan terjadi secara kebetulan,
tetapi merupakan hasil belajar.

2) Perubahan menuju ke arah posotif, dalam arti sesuai dengan yang
diharapkan (normatif) atau kriteria keberhasilan baik di pandang dari

segi siswa guru maupun lingkungan sosial.



3) Perubahan yang efektif, dalam arti membawa pengaruh dan makna
tertentu bagi siswa setidaknya sampai batas waktu tertentu, baik demi
alasan penyesuaian diri maupun dalam rangka mempertahankan
kelangsungan hidupnya.

Menurut Gagne, dalam buku The Conitions of learning (1977)
menyatakan bahwa: “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama
dengan ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga
perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi tadi.”

Sedangkan menurut Withernington dalam buku Educational
Physchologi mengemukakan “Belajar adalah suatu perubahan suatu pola
baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan,
kepandaian, atau suatu pengertian.

Pengertian lain menurut Reber (1988) mendefinisikan belajar
dalam dua pengertian: Pertama, belajar sebagai proses memperoleh
pengatahuan. Kedua, belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang
relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat.

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam
wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan

lingkungannya.



b. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan
keberhasilannya dalam proses belajar. Di dalam proses belajar tersebut,
banyak faktor yang mempengaruhinya. Secara global faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam:
1. Faktor Internal
a. Aspek Fisik
Kondisi umum jasmani dan tanus yang manandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
palajaran. Untuk memperhatikan tonus jasmani agar tetap bugar,
siswa sangat dianjurkan menkonsumsi makanan dan minuman yang
bergizi. Selain itu, siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat dan
olah raga ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan
berkesinambungan. Hal ini penting sebab perubahan pola makan-
minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif
dan merugikan semangat mental siswa itu sendiri.
b. Aspek Psikologis
1). Intelegensi Siswa
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat

(Reber, 1988). Jadi, sebenarnya bukan persoalan kualitas otak
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saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan
tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak dalam
hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol dari
pada peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan
“menara pengontrol” hampir seluruh aktivitas manusia.
2). Sikap Siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response
tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang,
barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.

3). Bakat Siswa

Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang (Chaplin, 1972; Reber, 1988). Dengan demikian,
sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi
untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan
kapasitas masing-masing. Jadi, secara global bakat itu mirip
dengan intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yang
berintelegensi sangat cerdas (superior) atau cerdas luar biasa
(very superior) disebut juga sebagai talenta child, yakni anak
berbakat.

4). Minat Siswa
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5). Motivasi Siswa
Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal
organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya
untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti
pemasok daya (energizer) untuk bertingkat laku secara terarah
(Gleitman, 1986; Reber, 1988).
2. Faktor Eksternal
a. Lingkungan sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu menunjukkan
sikap dan prilaku yang simpatik dan memperhatikan suri teladan
yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar.
b. Lingkungan non sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa
dan letaknya, alat-alat belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor
ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
3. Faktor Pendekatan Belajar
Pendekatan belajar merupakan segala cara atau strategi yang
digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan efesiensi proses

pembelajaran materi tertentu.
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Faktor-faktor di atas saling berkaitan dan mempengaruhi satu
sama lain. Seseorang siswa yang besikap conserving terhadap ilmu
pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal) biasanya
cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan tidak
mendalam. Sebaliknya, seseorang siswa yang berintelegensi tinggi
(faktor internal) dan mendapat dorongan positif dari orang tuanya
(faktor eksternal), mungkin akan memilih pendekatan belajar yang lebih
mementingkan kualitas hasil pembelajaran. Jadi, karena pengaruh
faktor-faktor tersebut diataslah, muncul siswa-siswa yang high-
achievers (berprestasi tinggi) dan under-achievers (berprestasi rendah)
atau gagal sama sekali. Dalam hal ini, seorang guru yang kompeten dan
profesional ~ diharapkan ~mampu mengantisipasi  kemungkinan-
kemungkinan munculnya kelompok siswa yang menunjukan gejala
kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang
menghambat proses belajar siswa.’

c. Prinsip-prinsip Belajar
Beberapa prinsip umum belajar:
1) Belajar merupakan bagian dari perkembangan
2) Berlangsung seumur hidup
3) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, faktor
lingkungan, kematangan serta usaha dari individu sendiri.

4) Belajar mencakup semua aspek kehidupan

5 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung;:
Rosdakarya, 1995), him. 132.
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5) Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dam waktu.

6) Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru

7) Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi.

8) Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai
dengan yang sangat kompleks.

9) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan.

10) Untuk kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bantuan atau
bimbingan dari orang lain.®

d. Pengertian Mengajar

Sebagian orang menganggap bahwa mengajar tak berbeda dengan
mendidik. Oleh karenanya, istilah mengajar atau pengajaran yang dalam
bahasa Arab disebut taklim (baca ta’lim) dan dalam bahasa Inggris
teaching itu kurang lebih sama artinya dengan pendidikan yakni tarbiyah
dalam bahasa Arab dan education dalam bahasa Inggris. Implikasi
formalnya setiap kegiatan kependidikan hanya dapat dilakukan oleh tenaga
pendidikan yang mempunyai wewenang mengajar.’

Menurut Tyson dan Caroll (1970) memberikan definisi bahwa
mengajar adalah sebuah cara dan sebuah proses hubungan timbal balik
antara siswa dan guru yang sama-sama aktif melakukan kegiatan.
Sehubungan dengan definisi tersebut, Tyson dan Caroll menetapkan

sebuah syarat, yakni apabila interaksi antarpersonal (guru dan siswa) di

®Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung:
Rosdakarya, 2004), him. 165-167.

7 Ibid., hlm. 180.
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dalam kelas terjadi dengan baik, maka kegiatan belajar akan terjadi.
Sebaliknya jika interaksi guru dan siswa buruk, maka kegiatan belajar
siswa pun tidak akan terjadi atau mungkin terjadi tetapi tidak sesuai
dengan harapan.®

Sedangkan Nasution (1986) berpendapat bahwa mengajar adalah
..... suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses
belajar”. Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang kelas (ruang
belajar), tetapi juga meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium,
dan sebagainya yang relevan dengan kegiatan belajar siswa.”

Senada dengan pendapat Biggs (1991) seorang pakar psikologi
kognitif memberikan pengertian secara kualitatif bahwa mengajar yakni
upaya membantu memudahkan kegiatan belajar siswa. Dalam hal ini, guru
berinteraksi sedemikian rupa siswa sesuai dengan konsep kualitatif, yakni
agar siswa belajar dalam arti membentuk makna dan pemahamannya
sendiri. Jadi, guru tidak menjejalkan pengetahuan kepada murid, tetapi
melibatkannya dalam aktivitas belajar yang efesien dan efektif.

Dari berbagai macam definisi diatas dapat ditarik benang merah
yang menghubungkan pandangan para ahli tadi, yakni bahwa mengajar itu
pada intinya mengarah pada timbulnya perilaku balajar siswa. Kedudukan

guru dalam pengertian ini sudah tidak dapat lagi dipandang sebagai

% fbid., him. 182.

? Ibid., hlm. 182.
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penguasa dalam kelas atau sekolah, tetapi dianggap sebagai manager of
learning (pengelola belajar) yang perlu senantiasa siap membimbing dan
membantu para siswa dalam menempuh perjalanan menuju kedewasaan
mereka sendiri yang utuh menyeluruh.
2. Minat Siswa Dalam Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Dalam proses pembelajaran apapun, akan diperoleh hasil yang baik
apabila faktor-faktor yang mempengaruhi secara positif terhadap
keberlangsungan belajar dapat detemukan. Salah satunya adalah minat
siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan. Secara sederhana minat
(interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu. Menurut Robert (1988), minat tidak termasuk
istilah populer dalam psikologi karena ketergantungannya yang banyak
pada faktor-faktor internal lainnya: pemusatan perhatian, keingintahuan,
motivasi, dan kebutuhan.'”

Namun, terlepas dari masalah populer atau tidak, minat seperti
yang dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi
kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi
tertentu.!! Karena jika seseorang tidak memiliki minat untuk belajar, ia

akan tidak bersemangat. Oleh karena itu, dalam konteks belajar di kelas,

19 1bid., him. 136.

" Ibid., him. 136.
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seorang guru atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat siswa agar
tertarik terhadap materi pelajaran yang akan dipelajarinya.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya,
dapat pula dimanifestikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa
yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tertentu. 12

b. Usaha-Usaha Untuk Membangkitkan Minat Belajar Siswa

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling
efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subjek yang baru adalah
dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Disamping
memanfaatkan minat yang telah ada, Tranner (1975) menyarankan agar
para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa.
Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai
hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan
bahan pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa
yang akan datang."

Untuk membangkitkan minat belajar siswa tersebut, banyak cara
yang bisa digunakan. Antara lain, pertama, dengan membuat materi yang
akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak membosankan, baik dari

bentuk buku materi, desain pembelajaran yang membebaskan siswa untuk

12 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 180.

Bibid, him. 180-181.
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mengeksplor apa yang dipelajari, melibatkan seluruh domain belajar siswa
(kognitif, afektif, psikomotorik) sehingga siswa menjadi aktif, maupun
performansi guru yang menarik saat mengajar. Kedua, pemilihan jurusan
atau bidang studi. Dalam hal ini, alangkah baiknya jika jurusan atau
bidang studi dipilih sendiri oleh siswa sesuai dengan minatnya. A

Menurut S.Nasution usaha-usaha untuk membangkitkan minat
belajar siswa adalah:
1) Membangkitkan akan adanya suatu kebutuhan
2) Menghubungkan dengan adanya persoalan pengalaman-pengalaman

yang lampau

3) Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil
4) Menggunakan berbagai metode mengajar."®

Sedangkan menurut Sukirin tentang usaha untuk membangkitkan
minat belajar siswa adalah:
1) Memiliki bahasa yang lancar
2) Dapat memilih metode yang lancar
3) Dapat mengaktifkan murid
4) Dapat membuat selingan dalam mengajar

5) Dapat memilih alat-alat peraga yang cocok. 2

14Baharuddin, M.Pd.1, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2007), him. 24.

1S § Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1986), him. 85.

16 Sulkirin, Psikologi Pendidikan, (Y ogyakarta: FIP IKIP, 1980), him. 72.
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Hubungan yang baik antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas juga membangkitkan minat belajar siswa.

Disamping itu, untuk membangkitkan minat siswa juga dapat
dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara
suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran
yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan
datang, memberikan reward atau insentif, dan lain-lain.'”

. Peranan Minat Dalam Proses Belajar Mengajar

Minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap belajar, karena
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, dikarenakan tidak ada
daya tarik baginya. Siswa kemudian menjadi segan untuk belajar, karena
siswa tidak mendapatkan kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran
yang menarik siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan.

Minat adalah faktor yang penting untuk mencapai sebuah
keberhasilan dalam bidang apapun, termasuk di sini adalah minat belajar
bahasa Arab. Dari minat maka akan timbul suatu kelakuan yang positif
dan menyebabkan siswa berhubungan secara aktif dengan bahasa Arab,
sehingga diharapkan siswa dapat mengikuti pelajaran bahasa Arab dengan
baik.

Jadi, minat dan kelakuan mempunyai hubungan yang erat, bahkan

kelakuan yang positif yang timbul karena hadirnya minat akan dapat

'7 Slameto, Faktor-faktor..., him, 181.
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mencurahkan tenaga yang banyak terhadap suatu bidang studi yang sedang
dipelajari. Dengan demikian aspek tugas-tugas sekolah yang mungkin
dirasakan menjemukan akan dapat ditiadakan. Oleh karena iu, dapat
dikatakan bahwa faktor minat belajar bahasa Arab sehingga soerang guru
harus memperhatikan secara seksama akan minat belajar siswa ini.
3. Prestasi Belajar Bahasa Arab
Prestasi belajar bahasa Arab adalah hasil penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran bahasa Arab yang telah dipelajari dalam bentuk tes. Prestasi
belajar dalam hal ini hasil belajar meliputi tiga ranah yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Dalam penelitian ini dibatasi hanya pada ranah kognitif.
Ranah kognitif merupakan salah satu aspek yang menunjukkan
adanya perubahan dalam diri seseorang setelah proses pembelajaran
berlangsung. Penilaian hasil belajar kognitif dilaksanakan untuk mengetahui
apakah tujuan pembelajaran tercapai atau tidak. Menurut Benyamin Bloom,
kemampuan intelektual atau kognitif meliputi enam tahap yaitu tahap
pengetahuan (ingatan), pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi
(penilaian).'®
a. Pengetahuan (ingatan)
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata
knowledge dalam taksonomi Bloom. Meliputi pengetahuan faktual di
samping pengetahuan hafalan seperti rumus, batasan, definisi, istilah, pasal

dalam undang-undang, nama-nama tokoh, nama-nama kota.

'8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya,
2009), him. 22.
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b. Pemahaman

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah
pemahaman, misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri
sesuai yang dibaca atau yang didengarnya, memberi contoh lain dari yang
telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.

¢. Penerapan (aplikasi)

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau
situasi khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk
teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi.
Mengulang-ulang menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi
pengetahuan hafalan atau ketrampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat
sebagai situasi baru bila tetap terjadi proses pemecahan maslaah.

d. Analisis

Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsut-unsur
atau bagian-bagain sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya.
Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan
kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. Dengan analisis diharapkan
seseorang mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat
memilihkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk
beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami cara

bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami sistematikanya.
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e. Sintesis
Sintesis merupakan penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke
dalam bentuk menyeluruh.
f. Evauasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode,
materi, dll.
4. Peer Tutoring (Tutor Sebaya) dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Peer Tutoring (Tutor Sebaya) merupakan bagian dari cooperative
learning atau belajar bersama. Dalam model ini siswa yang kurang mampu
dibantu oleh teman-teman sendiri yang lebih mampu dalam suatu
kelompok.'g Bentuknya dalam penelitian ini adalah satu tutor membimbing
beberapa teman dalam kelompok setelah sebelumnya kelas di bagi dalam
beberapa kelompok kecil terlebih dahulu. Dari banyak pengalaman tutor
sebaya lebih berjalan dari pada tutor oleh gurunya karena situasi siswa lebih
dekat. Cara pikir teman dan cara penjelasan teman biasanya lebih mudah
ditangkap dan tidak menakutkan.
Agar kegiatan pembelajaran dengan model peer tutoring (tutor
sebaya) bisa berjalan dan terarah, maka perlu dilakukan beberapa langkah di

bawabh ini:

paul Suparno, Metode Pembelajaran  Fisika  Konstruktifistik dan Menyenangkan,
(Yogyakarta: Kanisius, 2007), him. 139.
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a. Guru memberikan petunjuk pada tutor bagaimana mendekati temannya
dan membantu temannya dalam pembelajaran.

b. Guru mengubah tutor-tutor agar tidak selalu membimbing teman yang
sama.

¢. Guru membantu agar semua siswa dapat menjadi tutor sehingga mereka
merasa dapat membantu teman belajar.

d. Tutor sebaiknya bekerja dalam kelompok kecil, campuran siswa
berbagai kemampuan akan lebih baik.

e. Guru memonitor terus kapan tutor membutuhkan pertolongan dan
bantuan.

f.  Perencanaan yang matang dan kehati-hatian diperlukan. Kadang teman
baik malah tidak jalan karena lebih banyak ngomong hal lain.

g. Tutor tidak mengetes temannya untuk grade, karena ini akan dilakukan

oleh guru.m

F. Hipotesis penelitian
Hipotesis penelitian pada dasarnya merupakan jawaban sementara dari
rumusan masalah penelitian.?' Dari uraian diatas dapat disusun hipotesis sebagai
berikut:
1. Pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) dapat meningkatkan minat belajar

bahasa Arab siswa-siswi SMP Muhammadiyah 3 Depok.

2 rhid., hlm. 140-141.

'Tim penyusun, Pedoman penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbivah,
UIN Sunan Kalijaga, him.14.
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2. Pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) dapat meningkatkan prestasi belajar

bahasa Arab siswa-siswi SMP Muhammadiyah 3 Depok.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah operasional
dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban atas
rumusan penelitian yang telah dibuat.??> Dalam penelitian ini digunakan metode
penelitian yang tepat dan relevan sebagaimana penelitian yang dilaksanakan
yakni:
1. Pendekatan dan Jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kuantitatif yakni suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai
apa yang ingin kita ketahui.”?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Reseach (CAR) yaitu merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam subuah kelas secara bersama.**

Penelitian tindakan kelas ini mengambil bentuk penelitian tindakan kolaborasi,

2 Ibid., him.15.
2§ Margono, Metodologi Penelitian Pedidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 105-106

24 gy harsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 3.
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dimana peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran Bahasa Arab dalam
suatu tim.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Depok, pada waktu
semester genap tahun pelajaran 2008/2009.
3. Metode Penentuan Subyek
Dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.”> Berdasarkan
pertimbangan dari guru mata pelajaran bahasa Arab yang akan dijadikan subjek
penelitian yaitu kelas VIII C SMP Muhammadiyah 3 Depok Yogyakarta.
4. Metode Pengumpulan Data
a) Observasi
Obsevasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.”® Kegiatan ini dilakukan
pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Untuk mengetahui proses
pembelajaran bahasa Arab melalui model pembelajaranan peer tutoring (tutor
sebaya) di SMP Muhammadiyah 3 Depok.
b) Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,

. » Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 124.

% rbid., him. 158.
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atau hal-hal yang ia ketahui.?” Angket digunakan untuk mengetahui informasi

mengenai minat dan pengetahuan belajar Bahasa Arab.

c) Tes Prestasi Belajar

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi,
kamampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.”® Bentuk
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis. Untuk mengetahui

kompetensi peserta didik terhadap materi yang dipelajari.

d) Wawancara (Interviu)

Interviu yang sering disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh
informasi dari terwawancara.’”’ Jenis inferviu yang digunakan dalam
penelitian ini adalah interviu bebas terpimpin, yaitu kombinasi anatara
interviu bebas dan interviu terpimpin. Dalam melaksanakan interviu,
pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang
hal-hal yang akan ditanyakan.*

Dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang proses pembelajaran bahasa Arab,
durasi waktu pembelajaran, metode pengajaran yang biasa digunakan dan

evaluasi dalam pembelajaran.

2 Ibid., him. 151.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penfekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,

2006), him. 150.

¥ Ibid., him. 155.

3 Ibid,, hlm. 156.
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5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah cara atau fasilitas dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Untuk mendapatkan data
penelitian, digunakan beberapa instrumen berkut ini:
a). Lembar Pengamatan (Observasi) Guru dan Siswa
Lembar observasi ini berisi tentang catatan yang menggambarkan
aktivitas kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di kelas, baik aktivitas
guru maupun peserta didik. Format observasi yang digunakan adalah format
observasi tertutup untuk mengetahui kemunculan atau tindakan yang
digunakan dalam pembelajaran.
b). Angket
Peneliti menggunakan instrumen angket untuk mengetahui minat
siswa belajar bahasa Arab dengan jawaban yang telah disediakan. Angket ini

dibagikan setelah proses belajar mengajar. Dalam lembar angket tertulis:

SS = Untuk jawaban sangat setuju

S = Untuk jawaban setuju

TS = Untuk jawaban tidak setuju

STS = Untuk jawaban sangat tidak setuju

Cara penentuan skor:
Untuk setiap item dalam instrumen lembar minat angket adalah:
SS =4

S =3
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TS =2
STS =1
Skor = Y nilai dari semua pertanyaan yang diberikan.

c). Tes Prestasi Belajar
Instrumen ini dibuat serta disusun sendiri oleh peneliti dengan materi
yang disesuaikan dan dilakukan pada saat setelah proses belajar mengajar.
Tes ini berupa pilihan ganda (objektif) dengan empat pilihan jawaban.
Jawaban benar mendapat skor 1 sedangkan jawaban salah mendapat skor 0.
d). Pedoman Wawancara
6. Desain Penelitian

Gambarl. Desain Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan :@

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

@I Pengamatan <:;
Perencanaan r:@

Refleksi SIKLUS 1T Pelaksanaan

( § Pengamatan <:£

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian yang dilaksanakan

dalam bentuk siklus yakni tindakan yang ditempuh senantiasa diusahakan agar
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lebih baik dari tindakan sebelumnya. Penelitian ini direncanakan selama dua
siklus dan dilaksanakan secara bertahap.

Menurut Madya, proses dalam penelitian tidakan kelas memiliki empat
tahapan dalam setiap siklus, yaitu penyusunan rencana, implementasi tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini adalah penelitian tindakan persiapan.”’
Gagasan sentral penelitian adalah orang yang melakukan tindakan harus juga
terlibat dalam proses penelitian dari awal.”

Prosedur pelaksanaan tindakan dan implementasi di lokasi penelitian
sebagai berikut:

(1). Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan dalam penelitian tindakan kelas ini,
peneliti bersama dengan kolabolator menetapkan alternatif tindakan
yang akan dilakukan dalam upaya peningkatan ketrampilan subjek
yang diinginkan melalui cara sebagai berikut:

1) Peneliti (mahasiswa) bersama kolabolator (guru bahasa arab)
menyamakan persepsi melalui berdiskusi untuk mengidentifikasi
permasalahan yang muncul berkaitan dengan pembelajaran bahasa
Arab.

2) Peneliti dan kolabolator merancang pelaksanaan proses dalam

pembelajaran bahasa Arab.

Y'Suawarsih Madya, Penelitian Tindakan: Action Reseach, (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 6.

*2 Ibid., him. 69.
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3) Peneliti dan kolabolator merancang pelaksanaan pemecahan masalah
dalam pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
pembelajaran tutor sebaya.

4) Peneliti dan kolabolator menyiapkan skenario tindakan kelas.

5) Peneliti dan kolabolator menyiapkan instrumen penelitian berupa tes,
angket, pedoman pegamatan, catatan lapangan, pedonam
wawamcara dan pedoman penilaian.

b. Implementsi Tindakan
Tahap-tahap yang dilakukan dalam implementasi tindakan
merupakan realisasi dari suatu tindakan yang telah direncanakan dan
disusun sebelumnya. Implementasi tindakan pada siklus ini melalui
tahap-tahap sebagai berikut:

1) Menjelaskan tentang tema pelajaran bahasa Arab. Setelah itu siswa
ditanya apakah sudah faham dan jelas dengan materi itu.

2) Peneliti mengumumkan bahwa ada tutor yang akan membantu dalam
membahas dan mendalami materi yang telah disampaikan oleh guru
serta membantu dalam memecahkan permasalahannya.

3) Peneliti memilih tutor yang sesuai dan memiliki kemampuan di atas
rata-rata temannya. Penentuan tutor ini berdasarkan rekomendasi
dari guru dan di validkan dengan hasil pada pretest, kemudian
memberikan kesempatan kepada tutor untuk membantu siswa yang

telah dibagi ke dalam kelompok.
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c. Observasi
Pada tahap ini dilakukan pengamatan oleh beberapa pengamat,
berisi aktifitas siswa pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran.
d. Refleksi
Peneliti bersama kolabolator melakukan analisis dan memaknai
hasil perlakuan tindakan pada siklus I, jika siklus I terdapat beberapa
aspek yang belum berhasil maka akan diperbaiki dalam siklus II. Siklus
ini akan dilaksanakan setelah siklus I berakhir dan direncanakan setelah
refleksi siklus I.
(2) Siklus II
a. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti (mahasiswa) bersama kolabolator (guru
bahasa Arab) merencanakan kembali tindakan yang akan dilakukan pada
siklus II dengan sasaran kegiatan untuk memperbaiki yang belum optimal
dan kemungkinan untuk ditingkatkan.
b. Implementasi Tindakan
Tahap-tahap yang dilakukan dalam implementasi tindakan siklus I
ini sebagai berikut:
1) Guru memberikan penjelasan dan pengertian yang belum meningkat
pada siklus 1.
2) Guru mengemukakan beberapa permasalahan yang akan diselesaikan,
sehingga memperoleh kesepakatan tema yang akan dilakukan dalam

pembelajaran.
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3) Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok.
4) Siswa melakuakan belajar bersama dengan anggota kelompoknya
anggotanya.
5) Peneliti dan guru mengamati siswa dalam proses pembelajaran bahasa
Arab dengan pembelajaran tutor sebaya.
6) Guru mengevaluasi hasil belajar tersebut, kemudian membimbing dan
memberi agar belajarnya ditingkatkan.
c. Observasi
Pemantauan dilakukan sebanyak kegiatan yang sudah dilakukan.
Kegiatan kegiatan tersebut tercermin dalam lembar pengamatan dan
catatan laporan. Hasil yang diperoleh dalam implementasi tindakan
merupakan adanya perubahan sikap positif dengan model tutor sebaya, dan
didasarkan atas keberhasilan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.
d. Refleksi
Refleksi dilakukan berdasarkan data yang masuk. Peneliti dan
kolabolator berdiskusi untuk menganalisis dan memaknai proses dan hasil
implementasi tindakan pada siklus I11.
(3) Siklus III
a. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti (mahasiswa) bersama kolabolator (guru
bahasa Arab) merencanakan kembali tindakan yang akan dilakukan pada
siklus I11 dengan sasaran kegiatan untuk memperbaiki yang belum optimal

dan kemungkinan untuk ditingkatkan pada siklus III.
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b. Implementasi Tindakan
Tahap-tahap yang dilakukan dalam implementasi tindakan siklus II
ini sebagai berikut:

1) Guru memberikan penjelasan dan pengertian yang belum meningkat
pada siklus II.

2) Guru mengemukakan beberapa permasalahan yang akan diselesaikan,
sehingga memperoleh kesepakatan tema yang akan dilakukan dalam
pembelajaran.

3) Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 5 anak.

4) Siswa melakuakan belajar bersama dengan anggota kelompoknya.
Peneliti dan guru mengamati siswa dalam proses pembelajaran bahasa
Arab dengan pembelajaran tutor sebaya.

5) Guru mengevaluasi hasil belajar tersebut, dan memberikan masukan-
masukan terhadap apa yang telah dilaksanakan dalam pembelajaran.

c. Observasi
Pemantauan dilakukan sebanyak kegiatan yang sudah dilakukan.

Kegiatan kegiatan tersebut tercermin dalam lembar pengamatan dan

catatan laporan. Hasil yang diperoleh dalam implementasi tindakan

merupakan adanya perubahan sikap positif dengan pembelajaran tutor
sebaya, dan didasarkan atas keberhasilan siswa dalam pembelajaran

bahasa Arab.
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d. Refleksi
Refleksi dilakukan berdasarkan data yang masuk. Peneliti dan
kolabolator berdiskusi untuk menganalisis dan memaknai proses dan hasil

implementasi tindakan pada sikus ini.

7. Analisis Data
Agar memudahkan dan supaya lebih teliti, analisis data dilakukan pada
tiap siklus. Refleksi yang berupa perenungan dan analisis bersama antara
peneliti, pengamat, guru, maupun dosen pembimbing merupakan bahan untuk
menentukan langkah selanjutnya dalam rencana terevisi guna melakukan
tindakan selanjutnya.
Agar analisis data yang dilakukan valid, maka analisis data dilakukan
dengan menggunakan metode statistik.
Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas Instrumen
Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Validitas suatu instrumen penelitian, tidak
lain adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang
hendak diukur. Untuk menguji tingkat validitas angket dan observasi
digunakan valliditas isi (Cintent Validity). Validitas isi dilakukan dengan
jalan menyelanggarakan diskusi panel. Dalam forum diskusi panel, maka
pakar yang dipandang memiliki keahlian yang ada hubungan dengan

instrumen, diminta pendapat dan rekomendasinya terhadap isi atau materi
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yang terkandung di dalam instrumen penelitian.®> Sedangkan, untuk menguji

tingkat validitas soal, digunakan rumus dengan angka kasar sebagai berikut :

o NIXY - (ZX)(ZY)
v JINEx? - @0 iNEY? - 2)?)

dengan ry, = validitas instrumen, N = jumlah subjek penelitian, X = nilai
benar belah ganjil dan Y = nilai belah genap.
Reliabilitas Instrumen
Untuk memperoleh indeks reabilitas soal digunakan rumus Spearman
Brown, yaitu:
% o

1)

(1+1y,)

Iy,

¢
dengan keterangan rll merupakan reliabilitas instrumen dan hhh
merupakan ry, sebagai indeks korelasi antara dua belahan instrumen. Sedang
untuk memperoleh indeks reliabilitas observasi digunakan rumus Indeks

Kesesuaian Kasar (Crude Index Agreement) sebagai berikut:
KK =~
N

dengan IKK merupakan indekskesesuaian kasar, n jumlah kode yang sama

dan N adalah banyaknya objek yang diamati.**

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), him. 122.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ..., hlm. 176.
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H. Indikator Keberhasilan
Adapun indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini adalah
jika terdapat siklus yang mengalami peningkatan baik dalam bentuk jumlah nilai
ataupun prosentasi setiap indikator aktivitas dalam pembelajaran melalui model

peer tutoring ( tutor sebaya).

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara jelas dan lebih mudah dalam
membaca serta menelusuri skripsi ini, maka perlu disusun sistematika
pembahasan skripsi ini sebagai berikut:

Pada bagian awal peneliti akan menyajikan halaman judul, surat
pernyataan, nota dinas, halaman pengesahan, hal nota dinas, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Pada bab pertama diuraikan tentang pendahuluan yang terdiri dari: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, landasan teori, hipotesis penelitian, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua peneliti mendeskripsikan gambaran umum SMP
Muhammadiyah 3 Depok Yogyakarta yang terdiri dari: letak geografis, sejarah
berdirinya, struktur organisasi, keadaan siswa, guru, kepala sekolah, karyawan,
serta sarana prasarana.

Pada bab ketiga yaitu penyajian data dan analisisnya yang membahas

tentang peningkatan minat dan prestasi pembelajaran bahasa Arab dengan
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pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) yang meliputi penerapan pembelajaran
bahasa Arab serta minat dan hasil pembelajaran bahasa Arab melalui
pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) di SMP Muhammaditah 3 Depok
Yogyakarta.

Bab keempat berisi penutup yang meliputi: kesimpulan, saran-saran, dan

penutup.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) dapat meningkatkan minat belajar
siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah 3 Depok, dari hasil sebelum
pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) diketahui prosentase minat belajar
bahasa Arab siswa 48,37%, sedangkan hasil yang diperoleh setelah
pelaksanaan pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) diketahui prosentase
minat belajar bahasa Arab siswa 76,88%.

Pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) dapat meningkatkan prestasi
belajar bahasa Arab siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah 3 Depok.
Terbukti, pada siklus I nilai rata-rata pre-tes 6,43 dan nilai pos-tes 7,6, pada
siklus II nilai rata-rata pre-tes 7,6 dan nilai pos-tes 9,31, pada siklus III nilai
pre-tes 6,88 dan nilai pos-tes 9,4, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
peer tutoring (tutor sebaya) dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab.
Pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) pada prestasi belajar bahasa Arab
pada siklus 1 pada tingkat signifikansi 5% sebesar -4,579, pada siklus II
sebessar -3,531, pada siklus III sebesar —5,919..Sedangkan pada minat belajar

bahasa Arab sebesar -4,579.
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B. Saran-saran
1. Bagi Peneliti,

a. Mengingat pelaksanaan penelitian ini baru berjalan tiga siklus, maka peneliti
atau guru lain diharapkan dapat melanjutkan untuk mendapatkan hasil yang
lebih maksimal.

b. Pembelajaran peer tutoring (tutor sebaya) membutuhkan waktu yang cukup
lama, sehingga harus diperhatikan alokasi waktu, agar berjalan sesuai
rencana.

2. Bagi guru dan sekolah,

a. Mengimplementasikan kegiatan pembelajaran sejenis dengan subjek dan
objek penelitian serta jenjang pendidikan yang berbeda.

b. Melakukan penelitian yang sejenis dengan rentang waktu yang lebih lama
dan tidak dibatasi oelh waktu sehingga akan diperoleh hasil yang lebih
maksimal.

c¢. Melakukan penelitian yang sama melalui pembelajaran yang sama pula akan

tetapi materi pelajaran yang berbeda.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanya tercurah kepada Allah SWT
yang telah memberi segala kekuatan, petunjuk dan kemudahan sehingga
penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Hanya pada kuasa dan
bimbinganNya semua rasa ini berlabuh. Semua tidak akan terjadi kecuali atas izin

dan pertolonganNya.
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Peneliti menyadari bahwa karya sederhana yang telah peneliti susun ini
tidak terlepas dari segala kekurangan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan yang kami miliki. Meskipun demikian, peneliti
sangat berharap karya sederhana ini tetap memberi manfaat. Saran dan kritik
sangat kami harapkan demi kebaikan kita bersama. Semoga karya sederhana bisa
memberi manfaat bagi penulis pada khususnya, dan orang lain pada umumnya.

Amin...
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